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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penclptaan Karya

Pembuatan film pendek Tugas Akhir Skema Artis ini dikerjakan oleh satu
kelompok yang terdiri dari tiga mahasiswa dengan jofdest yang berbeda-beda.
Pada kelompok ini penulis mengambil perannya sebapai penulis naskah.

Film merupakan salah satu bﬂgnp.ihn komunikasi media massa yang
berpengaruh di masyarakat. Filmw juga dipunakan, sebagai penyampai pesan
kepada khalayak jﬁg h.m: mmhm‘l:m kehidupan sosial dalam
masyarakaf. Dalim hal in, film dapat dijadikan scbagai penyampaian pesan sosial
maupun morsl. Film sebuah media komunikasi yang menggabungkan audio serta
wisual dengan tujusn menysmpaikan suatu pam kth sekelompok orang
(Ayoana, 2010). Hal ini, membuat film memilikl keunggulan lebily, dari media
|am k) A )

Adapun, pesan komunikasi dalam film yang disampaikan kepada khalayak
berasal dari pengalaman pribadi maupun orang lain dapat hﬁtlipﬂ. cerita nyata
bahkan khayalan serta hal ini dirangkum dalam bentuk komedi. horor. aksi.
maupun drama. Genre-genre film ini yang dikemas u]al:mdn:mmgayun}'n_
Pembuatan sebuah film dapat memberikan hiburan, informasi, sau keduanya.
Dalam konteks ini, film dapat digunakan untuk nﬂjﬁmpuikun' gagasan serta
pesan dari penulis kepada khalayak yang dikemas dengan genre terfentu.

Film pendek w Bukan Aku™ menceritskan penghuni Kos Gatot
dengan latar belakang yang berbeda berusaha mencar pelaku pencunian dari
dagangan jajan posar vang il]ﬁﬁ]lihdi Kos Gatot. Penghuni Kos Gatot terdiri
dari lima orang, vaitu Abi, Regar, Wildan, Pak Heri, dan Doni. Saat mereka
mencoba unfuk mencari pelaku pencurian, mereka malah saling memfitnah satu
sama lain dengan alasan yang tidak mendasar sekaligus bukt yang tidak kuat.

Film yang dibuat oleh penulis merupakan film pendek bergenre komedi
vang berfokus pada hoaks. Film komedi tidak hanya sekedar memberikan hiburan
maupun lelucon belaka, tetapi film komedi juga harus dapat mengajak para



penonton dalam berpikir kritis dalam setiap hal kehidupan sehari-hari secara lebih
mendalam (Rendra dalam Chaniago, 2018), Dalam konteks ini, penulis ingin
menyampaikan pesan kepada khalaysk bagaimana hosks'berita palsu dapat
menimbulkan keresahan hingea kekacauan. Hal i didukung dengan masyarakat
Indonesia yang masth mudah percaya dengan berita palsu yang beredar. Menurut
Juditha (2018) hoaks merupakan berita atau informasi yang belum pasti
kebenarannya.

istus 2018 sampai
o sebanyak 11.357 isu

Penyebaran konten hoaks yn seputar isu politik. isu kesehatan,
maupun isu sosial yang sedang terjadi di masyarakat. Dalam penelitian ini,
penulis lebih menekankan pada hoaks yang membahas isu sosial. Fenomena ini
sangat meresahkan bagi masyarakat, terlebih lagi di era digital yang dimana
informasi dapat tersebar luas dan masyarakat dengan mudahnya dapat mengakses
hal tersebut. Menurut Astuti (2017) di era digital ini, dimana “kecepatan” menjadi



sehingga siapa pun. kapan saja. serta di mana saja dapat mereproduksi,
menghasilkan, dan mengensumsi konten hoaks semudah memindahkan wjung jari
di gawai. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kominfo dan Katadata Insight
Center (KIC) pada tahun 2022, dari 10.000 responden sebesar 55.9% mendapati
Facebook sebagai media sosial yang paling hanyak menyajikan informasi hoaks.
Posisi kedua terdapat berita-berita onfine sebanyak 16%.

jehskﬂhmmmyuiehmgglmﬁymakﬂpeﬂuunhﬁmﬂiymﬂgmgﬂhmfm
yang diterima supaya tidak langsung menyimpulkan suatu masalsh. Masyarakat
perlu untuk double checking seta memverifikasi ulang informasi. Selain itu,
peningkatan literasi digital dapat membantu masyarakat terpapar oleh isu hoaks.
Masyarakat yang terliterssi informasi merupakan masyarskal yang dapat



informasi (Catts & Lao dalam Juditha, 2019). Adapun, kasus hoaks di Indonesia
yang sempat viral di kalangan masyarakat dan menimbulkan keresahan, yaitu:

a) Hoaks Ratna Sarumpaet (2018)

Berita palsu ini menunjukan foto wajah Ratna Sarumpaet yang
memar serta bengkak. Berita ini fersebar pada 2 Oktober 2018 1
media sosial, beberapa tokoh politik menanggapi  penganizyaan
tersebut tanpa adanya verifikasi terlebih dahulu yang temyata wajah
bengkak itu merupakan efek dari opérasi bukan penganiayaan.

b) Penganiaysan Audsey dengan Tagar JisticeForA (2019)

Km_mﬁm‘hﬂd'mﬂﬂlmalkmmndmp
pengeroyokan yang dilakukan oleh 12 Siswi. 'SMA terhadap | Siswi
SMP kala Eﬂ...ﬂﬂln hal ini, masyarakat geram mengetahui berita
lersebut, mereks membuat petisi untuk iﬂm Audrey sertn
membuat tagar #JusticeforAudrey, Sml.lh dibawa ke pengadilan,
ternyata berita tersehut dilebih-lebilikan oleh Audrey.

'fh]ht disimpulkan penyebaran tsu hoaks seperti contah kasus diats
sangat mudah untuk menimbulkan keresahan ataupun pertentangan di masyarakat.
Adanyo isu-isu yang belum pasti kebenarannya jugs Genderung menyndutkan
bahkan menjadi bisa sebuah fitnah bagi pihak tertentu

1.2 Fuhu Permasalahan dan Rumusan Masalah
121 mm
Berdasarkon latar belakang di atas, maka fokus permasalahan ini
adatah sebhagai herikut:
1. Penyampahpmmm
2. Hasil akhir dari film pendek “Sumpah! Bukan Aku”
1.2.2  Rumuasan Masalah
Hoaks merupakan beritn vang berisikan informasi yang belum jelas
kebenarannya. Selain fu, hoaks dopat mengakibatkan keresahan di
masyarakal, Berdasarkanm pemaparan di atas penulis menymmpulkan



dalam produksi film “Sumpah! Bukan Aku™.
1.3 Tujuan Penclptaan

Produksi film pendek “Sumpah! Bukan Aku" mempunval tujuan
memberikan hiburan kepada masyarakat sekaligus dapat memberikan nilai-nilai
yang bisa diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, film ini juga
mempunyai tujuan untuk mempraktikkan secara langsung ilmu yang sudah

1.4.2 Manfaat Akademis

Hasil dari film
diharapkan mampu memberikan wawasan serta tambahan informasi
mengenai praktik penciptaan karya film pendek. Selain itu. menjadi acuan
pengetahun terhadap mahasiswa vang akan menciptakan karya flm
pendek fiksi di mosa vang akan dotang.
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